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SUMMARY

DESSY PUSPITA SARI, 2006. The Effect Supplementation of Lysine on 

Egg Quality of Brakel Kriel-Silver First Phase. (Supervised by ERFI RAUDHATI 

AND AFNUR IMSYA).

The research was to know The Effect of Lysine Suplementation on Egg 

Quality of Brakel Kriel-Silver First Phase. This research was conducted from Juli 

until September 2005 at Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Ayam (BPTU) 

Sembawa Banyuasin.

The Completely Randomized Design was used in this research. The level of 

lysine were P0 (100% basal diet), P1 (100% basal diet + 0,01% lysine), P2 (100% 

basal diet + 0,015% lysine), P3(100% basal diet + 0,02% lysine) and P4 (100% basal

diet + 0,025% lysine) each four replications. The parameters on this research were

egg weight, albumen percentage, yolk percentage, yolk colour and the shell

thickness. Data analyzed using Anova and difference between treatments was

analyzed by Duncan Multiple Range Test (DMRT).

The result of research indicated that adding lysine had no effect on egg 

weight, albumen percentage, yolk percentage, yolk colour and shell thickness of 

Brakel Kriel-Silver first phase.

It was concluded that 0,025% lysine supplementation had no effect on egg 

quality of Brakel Kriel-Silver first phase.



RINGKASAN

DESSY PUSPITA SARI, 2006. Pengaruh Penambahan Lisin Terhadap

Kualitas Telur Ayam Arab (Silver Brakel Kriel) Fase Produksi I (dibimbing oleh

ERFI RAUDHATI DAN AFNUR IMSYA ).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penambahan lisin 

terhadap kualitas telur ayam Arab fase produksi I. Penelitian ini dilaksanakan

selama 2 bulan di Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan Ayam

Sembawa Banyuasin.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan

4 ulangan yang terdiri dari P0 (100% pakan basal), P1 (100% pakan basal + 0,01%

lisin), P2 (100% pakan basal + 0,015% lisin), P3 (100% pakan basal + 0,02% lisin),

P4 (100% pakan basal + 0,025%) lisin). Parameter yang diamati adalah berat telur,

persentase putih telur, persentase kuning telur, haugh unit, warna kuning telur dan 

tebal kerabang. Data diolah dengan analisis keragaman dan dilakukan uji Jarak 

Berganda Duncan jika terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata antar

perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan lisin tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap berat telur, persentase putih telur, persentase kuning telur, 

haugh unit, wama kuning telur dan tebal kerabang ayam Arab (Silver Brakel Kriel) 

fase produksi I.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penambahan lisin sampai taraf 0,025% 

tidak mempengaruhi kualitas telur ayam Arab fase produksi I.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam Arab (Brakel Kriel-silver) merupakan salah satu jenis ayam buras yang 

dikembangkan di Indonesia, memiliki produktivitas tinggi dengan produksi telurnya 

rata-rata 225 butir pertahun. Produktivitas sangat dipengaruhi oleh pakan yang 

dikonsumsi temak. Pakan mempunyai peranan yang sangat penting karena bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan gizi ayam agar telur yang dihasilkan memiliki produksi

dan kualitas yang baik. Faktor utama yang harus diperhatikan dalam pemberian

pakan adalah kualitas pakan (Kholis dan Sitanggang, 2002). Rendahnya kualitas

pakan yang diberikan dapat menyebabkan rendahnya produktivitas ayam.

Secara umum bahan pakan yang banyak digunakan dalam formulasi ransum

ayam petelur berasal dari bahan asal nabati terutama jagung dan dedak, karena

diketahui bahan pakan sumber protein ini harganya cukup mahal bila dibandingkan 

dengan bahan-bahan lainnya. Telah banyak dilakukan penelitian untuk menurunkan 

tingkat pemakaian sumber protein ini terutama pada masa pertumbuhan dan produksi 

dengan jalan penambahan asam amino.

Asam amino sangat dibutuhkan oleh seekor temak untuk pertumbuhan, 

produksi dan reproduksi. Defisiensi asam amino dapat menyebabkan pertumbuhan 

terhambat dan produksi rendah. Salah satu asam amino yang sangat penting dan 

merupakan asam amino pembatas adalah lisin. Penambahan lisin dalam ransum harus

1



disesuaikan dengan kebutuhan ternak karena kelebihan lisin dapat menurunkan 

produktivitas ternak dan gangguan pertumbuhan lainnya, sedangkan defisensi lisin 

dapat menurunkan produksi dan kualitas telur, terhambatnya pertumbuhan, 

menurunkan berat telur dan kandungan protein tubuh (Roland, 1980).

Kebutuhan asam amino lisin untuk ayam petelur adalah 0,75% untuk fase 

peneluran pertama (umur 21 minggu sampai 41 minggu ) dan 0,64% fase peneluran 

kedua (umur lebih dari 42 minggu) (Suryana, 2004). Vyera et al. (2004), menyatakan 

bahwa dengan penambahan 0,047% dan 0,085% lisin pada ransum ayam broiler 

betina dapat meningkatkatkan berat badan sebesar 14% dan efisiensi ransum sebesar 

8%. Penelitian lisin sendiri terhadap ayam kampung khususnya ayam Arab belum 

dilakukan, padahal ayam Arab memiliki kelebihan dibandingkan dengan ayam ras

diantaranya yaitu sistem pemeliharaan ayam Arab lebih efektif bila dibandingkan

Ayam Arab juga mempunyai kelebihan dilihat dari segidengan ayam ras.

kemampuan produksi telurnya bila dibandingkan dengan ayam kampung.

Berdasarkan hal diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk menentukan kebutuhan

ayam Arab akan lisin terhadap kualitas telur ayam Arab

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

lisin ke dalam ransum terhadap kualitas telur ayam Arab fase produksi I.

asam amino

C. Hipotesa

Penambahan lisin dapat meningkatkan kualitas telur pada ayam Arab fase

produksi I.
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